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Pengobatan pasien neonatus dengan diagnosa hiperbilirubin dapat
diketahui dari gejala yang dialami pasien yaitu kulit kuning, sklera mata
kuning, dan membran mukosa kuning serta ditunjang dengan pemeriksaan
laboratorium yaitu pemeriksaan bilirubin direk, bilirubin indirek, dan
bilirubin total. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran
pengobatan pasien di Rsia Muslimat yang mengalami hiperbilirubin.

Jenis penelitian yang digunakan dengan tehnik pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu cara pengambilan sampel
dengan ditentukan sendiri oleh peneliti untuk responden yang sesuai dengan
kriteria inklusi menggunakan Lembar Pengumpulan Data (LPD).

Berdasarkan hasil pengambilan dan analisis data yang dilakukan di
RSIA Muslimat Jombang fototerapi adalah pengobatan utama untuk
hiperbilirubin 100% , terapi dengan ASI 95%, terapi ursodeoxycholic acid
sebanyak 60% , terapi probiotik sebanyak 38%, sebanyak 24% mendapatkan
sufor, selanjutnya untuk kombinasi fototerapi + ASI sebanyak 26%,
fototerapi + probiotik + ASI sebanyak 13%, fototerapi + ASI + Vitamin
sebanyak 13%. Kombinasi fototerapi + ASI/ sufor + ursodeoxycholic acid +
probiotik adalah kombinasi terapi yang memiliki jumlah pasien sembuh
paling banyak yaitu 96%.
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